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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) yang di dalamnya teatlalpnu fisika adalah
iimu yang mempelajari tentang fenomena alam, tedkerdan berkembang
melalui proses ilmiah. Proses ilmiah ini perlu dit®ngkan pada siswa, agar
siswa diharapkan memiliki keterampilan proses dakaps ilmiah sebagai
pengalaman belajar. Pengalaman belajar ini adalatug. Produk ini berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsipgyaiharapkan menjadi lebih
bermakna dengan menerapkannya dalam kehidupani-eaharHal ini sesuai
dengan pernyataan yang tercantum dalam kurikulumy yerlaku sekarang yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). DalamS® dinyatakan bahwa:

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan caeaqari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanggupsaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-kore@p, prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan pada pearbgrengalaman

belajar secara langsung melalui penggunaan darepgangan keterampilan

proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006: 377).

Sejalan dengan hal ini ada pula pendapat yang tkga oleh beberapa
pakar pendidikan yaitu Cain dan Evan (Rustanstnal., 2005: 74) yang
menyatakan bahwa:

Di dalam sains mengandung empat aspek, yaitu proghases, sikap dan

teknologi. Sains sebagai produk berarti di dalamssgerkandung teori-teori

atau prinsip-prinsip yang sudah diterima kebengranB8ains sebagai proses
berarti sains merupakan suatu proses untuk mematlamimendapatkan

pengetahuan. Sains sebagai sikap artinya bahwandsdéns terkandung
sikap-sikap seperti tekun, terbuka, jujur dan dfifeBedangkan sains sebagai



teknologi menunjukkan bahwa sains berhubungan a@gagan kehidupan
sehari-hari.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Trowbridge dghe® (Suyatna, 2005)
bahwa:

IPA sebagai proses merupakan metoda ilmiah yangldirdari mencari tahu
tentang fenomena alam secara sistematis, IPA sel@gduk merupakan
kumpulan pengetahuarbgdy of knowledge) yang berupa fakta, prinsip atau
konsep sedangkan IPA sebagai sikap, dapat diped#agan mengembangkan
proses IPA seperti sikap ingin tahu, menghargai paaman, berfikir kritis,
kreatif, berbicara berdasarkan kepada bukti-blkkingkrit atau data, dan peduli
terhadap lingkungan.

Selain itu untuk menghasilkan lulusan yang bermptoses pembelajaran
yang dilaksanakan harus interaktif, menyenangkanngemotivasi siswa. Hal ini
sesuai yang dinyatakan dalam permen tentang stamaemes untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah yang dibuat oleh rB&tandar Nasional
Pendidikan (BSNP). Dalam standar proses tersehyatiikan bahwa:

Proses pembelajaran pada setiap satuan pendicakan dan menengah harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangn adaemotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rug@agg cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakagtpdan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. (BSNP, 2007: 3)

Dari kutipan-kutipan di atas menunjukan bahwa pdaj@n IPA (sains)
termasuk di dalamnya fisika, berorientasi padageatan produk melalui suatu
proses ilmiah. Aspek proses juga mendukung dalamngkatkan produk berupa
prestasi siswa. Kemudian pembelajaran juga hartsféteinteraktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa. Aesgpek proses ilmiah dan

partisipasi aktif siswa dapat diperoleh siswa dengemberikan pengalaman

belajar secara langsung.



Dalam proses pembelajaran, pengalaman belajar asdaagsung dapat
diperoleh saat siswa melakukan praktikum atau ekapa. Seperti yang
dikemukakan oleh Rustamatal., (2005: 109) bahwa:

Melalui eksperimen berarti siswa melakukan kegiat@ang mencakup

pengendalian variabel, pengamatan, melibatkan peaiiigatau kontrol, dan

penggunaan alat-alat praktikum. Dalam proses belajangajar dengan
metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan umtekgalami sendiri atau
melakukan sendiri. Dengan melakukan eksperimewasakan menjadi lebih
yakin atas suatu hal daripada hanya menerima dau gtau buku, dapat

memperkaya pengalaman, mengembangkan sikap ilrdedn,hasil belajar
akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.

Dari uraian di atas diketahui bahwa dengan melakWemiatan praktikum,
aspek proses dan produk yaitu prestasi belajarasigkan lebih baik atau
meningkat. Dalam pelaksanaan praktikum, perlu tdipbangkan materi belajar
fisika yang sesuai untuk disampaikan melalui kegigpraktikum, sebab tidak
semua materi belajar fisika sesuai untuk disampaikelalui kegiatan praktikum.

Dalam pembelajaran fisika, kegiatan praktikum deba dilakukan di
laboratorium. Dengan melakukan kegiatan praktikuhatbratorium pengelolaan
kelas lebih kondusif dan suasana laboratorium leb#mdukung sehingga siswa
lebih fokus dalam pembelajaran.

Dengan adanya laboratorium dan pentingnya kegaiaktikum maka dalam
proses pembelajaran fisika, kegiatan praktikum abotatorium sebaiknya
dilaksanakan secara rutin. Kemudian sesuaikan mgéerg mungkin dapat
disampaikan melalui kegiatan praktikum tersebutstBmanet al. menyatakan
bahwa dalam melakukan eksperimen atau praktikumr aigwa dapat bekerja

secara tertib dan aman perlu diberi Lembar Kergav&i(LKS) (2007: 30). LKS



yang digunakan hendaknya berisi hal-hal yang ntangnsiswa sehingga siswa
menemukan hal-hal yang baru.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa pengarmpambelajaran fisika
dan analisis hasil Ujian Tengah Semester (UTS)asisv@nunjukan bahwa dalam
melakukan eksperimen atau praktikum pada umumny& EKsperimen yang
digunakan oleh guru masih berbentuk resep sehirgg@ek proses yang
mendukung aspek produk masih kurang. Studi pendahultersebut telah
dilakukan oleh penulis selama mengikuti Programhlaat Profesi (PLP) di salah
satu SMP di kota Bandung,

Prestasi belajar yang rendah ini dapat dilihat garsentase jumlah siswa
yang memiliki nilai UTS di atas nilai Kriteria Kattasan Minimal (KKM) masih
sedikit. Dari seluruh siswa kelas VIII di sekolarsebut, siswa yang memiliki
nilai UTS di atas nilai KKM (KKM pelajaran fisikai dekolah tersebut yaitu 76
pada skala 100) adalah hanya 13.23 %. siswa. Mgiag dilakukan menggunakan
alat evaluasi berupa tes pilihan ganda.

Uraian di atas menunjukkan bahwa proses pembetafeita masih belum
sesuai dengan tuntutan kurikulum fisika, hal inudjukan oleh prestasi belajar
siswa yang masih rendah. Oleh karena itu, dipenlukaatu upaya untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui suatosgs dalam kegiatan
praktikum. Sebagai salah satu upaya untuk menikghaprestasi belajar siswa,
penulis mencoba menerapkan metode parktikum depgaggunaan salah satu
bentuk LKS eksperimen yaitu LK& scovery. Penggunaan LK8iscovery dapat

membantu meningkatkan prestasi belajar siswa karbeatuk LKS ini



membimbing siswa untuk menemukan hal-hal yang ldao lebih banyak
melibatkan siswa secara aktif karena siswa semgding berupaya menemukan
konsep atau prinsip. Hal ini seperti yang diungkeapkleh Casin (Rustamash
al., 2007: 41) bahwa:
Discovery adalah suatu proses mental dimana siswa atau idadiv
mengasimilasi konsep atau prinsip dengan katadisaovery membuat siswa
terlibat dalam menggunakan proses mentalnya unteikemukan beberapa
konsep dan prinsip.
Rustamanet. al., (2007: 9) juga mengungkapkan bahwa dalam LKS
discovery:
. terdapat problema yang akan dipecahkan, dikgatadalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan; konsep atau prinsips hditemukan siswa
melalui kegiatan tersebut; ... dikembangkan pedanypertanyaan yang
bersifat terbuka, yang mengarah pada kegiatan geeilgikan siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penuleskoiean penelitian yang

berjudul "Penggunaan LKSdiscovery pada Kegiatan Praktikum dalam

Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan PrestasajBebiswa SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkaratar belakang di atas, maka rumusan masalah dagselitian
ini adalah: “Apakah penggunaan LKdscovery secara signifikan dapat lebih
meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkaigale penggunaan LKS resep

pada kegiatan praktikum dalam pembelajaran fisika?”



C. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalas, maka dilakukan

pembatasan sebagai berikut:

D.

1. Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan $lawil daripretest ke
posttest yang dinyatakan dalam skor gain yang dinormalisasi.

2. Prestasi belajar pada aspek kognitif yang ditefitencakup aspek
mengingat (&), memahami (&), dan menerapkan ¢

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pkjaiban langsung
(direct instruction).

4. Materi fisika yang ditinjau adalah pembiasan olehsh cembung dan

pembiasan oleh lensa cekung.

Variabel Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi variabel penaliidalah:
1. Variabel bebas : bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS).

2. Variabel terikat . prestasi belajar.

Definisi Operasional

1. LKS discovery adalah salah satu bentuk LKS eksperimen yang digam
pada kegiatan praktikum untuk mendukung aspek prosian
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada ldi®overy penyajiannya
berupa pertanyaan-petanyaan pengarah. Karakterdiamlikinya adalah
hasil praktikum sudah diketahui sebelumnya namumydaguru yang
mengetahui, pendekatannya adalah induktif, dan eprosya telah

diberikan oleh guru. Berbeda dengan LKS resep ypmgyajiannnya



berupa pernyataan-pernyataan. Kerangka L#{&overy ini meliputi
judul, permasalahan, pendahuluan, prinsip percqlaandan bahan yang
digunakan, dan tugas. Untuk mengetahui kelengk&pah discovery ini
digunakan lembar observasi berupa dafthek list dan pengamatan
keterlaksanaan LKSdiscovery yang dilakukan oleh observer selama
kegiatan praktikum.

2. Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil yaogpdi oleh individu
(siswa) setelah mengalami suatu proses belajarmdgdengka waktu
tertentu. Dalam penelitian ini prestasi belajar gyatiteliti adalah pada
aspek kognitif, mencakup aspek mengingat),(@emahami (@, dan
menerapkan (€. Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi
belajar adalah tes tertulis berupa pilihan gandes fertulis diberikan
kepada siswa ketika sebelum dan sesudah perlalRm@stasi belajar
tersebut diukur dengan menghitung gain yang dinbsas skorpretest

danposttest.

F. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapakah penggunaan LKS
discovery secara signifikan dapat lebih meningkatkan predta$ajar siswa
dibandingkan dengan penggunaan LKS resep padat&egpaaktikum dalam

pembelajaran fisika.



G. Kegunaan Pendlitian

Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan rmanhéliantaranya:

1. Memberikan alternatif bagi guru mata pelajararkéisintuk menggunakan
LKS discovery, sebagai media yang bisa digunakan untuk menikgkat
prestasi belajar siswa SMP melalui kegiatan praktik

2. Menjadi sumber masukan dan bahan referensi baglipelain untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dalamtblerhipotesis nol (k)
dan hipotesis kerja (# yaitu:

Ho: tidak terdapat perbedaan peningkatan prestasajaoelsiswa yang
signifikan antara siswa yang menggunakan Ld#i&overy dengan siswa yang
menggunakan LKS resep pada kegiatan praktikum dpiEmbelajaran fisikauf
= 1)

H,: penggunaan LKSliscovery secara signifikan dapat lebih meningkatkan
prestasi belajar siswa dibandingkan dengan pengguinidS resep pada kegiatan

praktikum dalam pembelajaran fisika & p).

Anggapan Dasar atas diajukannya hipoesis terselaidla
1. Metode praktikum adalah metode pembelajaran figékey melibatkan siswa
secara langsung dalam pembelajaran sehingga sisywat decara aktif

melakukan sendiri dalam menemukan dan mendapatkesef atau fakta.



2. Penggunaan LKSdiscovery berisi pertanyaan-pertanyaan pengarah yang
menuntun siswa berpikir secara sistematis, untuknibob@t perencanaan

praktikum dalam menemukan konsep atau fakta yagig mereka dapatkan.



